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RINGKASAN

Difadila Alif Tasarlik, 218.0105.1.125 Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Islam Malang, Efisiensi Dan Efektivitas Sistem Irigasi Tetes (Drip
Irrigation) Berbasis Internet Of Things (lot) , Dosen Pembimbing: (1) Dr. Ir.
Hj. Eko Noerhayati, M.T. dan (I1) Anita Rahmawati, S.ST., M.T.

Air merupakan bagian penting bagi semua makhluk hidup. Meningkatnya
pertumbuhan penduduk, populasi hewan dan tumbuhan mengakibatkan sumber
daya air semakin habis (Noerhayati, Rahmawati, & Wahyudi, 2022) Pengairan atau
irigasi merupakan faktor penting dalam suatu proses budidayatanaman, serta usaha
pemberian air dan pengaturan air untuk menunjang (Suryatini, Maimunah, &
Fauzandi, 2018) Dengan berkembangnya era industri 4.0 menuju era industri 5.0
maka diperlukan sarana dan prasarana yang baik khususnya untuk pertanian antara
lainadalah sistem irigasi yang baik dengan menggunakan perkembangan teknologi
salah satu terobosan yaitu internet of things (iot). Untuk memenuhi kebutuhan petani
hortikultural dibutuhkan suatu model rancangan sistem irigasi tetes yang presisi
sesuai dengan kebutuhan tanaman yang efisien serta modern yang diharapkan dapat
membantu para petanidalam mengatasi masalah infrastruktur irigasi pada daerah
minim air.

Penelitian ini menggunakan 2 variasi pipa PVC yaitu %2 inch dan 1 inch yang
mengacu pada hasil headlosess serta hasil koefisien keseragaman pada alat irigasi
tetes model laboratorium. Penelitian ini dilakukan 10 kali percobaan pada setiap
pipa kemudian dilakukan perhitungan baik headlosess, (v) dan (EU) dengan
menggunakan software minitab 18 untuk mendapatkan nilai regresi ANOVA yang
terjadi pada alat tersebut.

Hasil penelitian nilai headlosess tertinggi pada pipa %2 inch rata-rata yaitu
0.7248 m dan headlosess terendah pada pipa 1 inch rata-rata yaitu 0.6126 m. Sistem
irigasi tetes ini memiliki nilai (EU) sebesar 73 % dibawah standar untuk pipa %2
inch dan pipa 1 inch sudah memenuhi standart. Hasil penelitian bahwa sistem irigasi
tetes lebih efektif menggunakan pipa 1 inch dan kinerja alat irigasi ini dikategorikan
baik serta layak apabila diterapkan dilapangan.

Kata Kunci : Irigasi Tetes, Headlosess, Keseragaman Emisi.
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SUMMARY

Difadila Alif Tasarlik, 218.0105.1.125 Efficiency and Effectiveness of Drip
Irrigation System Based on Internet of Things (loT), Department of Civil
Engineering, Faculty of Engineering, Islamic University of Malang, Advisor
Lecturer: (I) Dr. Ir. Hj. Eko Noerhayati, M.T. and (11) Anita Rahmawati,
S.ST.,, M.T.

For all living things, water is essential. Depletion of water resources is a
result of rising animal and plant populations as well as population increase
(Noerhayati, Rahmawati, & Wahyudi, 2022). In the process of cultivating plants,
irrigation is crucial, as are attempts to provide and control water for them
(Suryatini, Maimunah, & Fauzandi, 2018). Good infrastructure and amenities are
required as the industrial era 4.0 transitions to the industrial era 5.0, especially for
agriculture. One such technology advancement is the internet of things, which may
be used to create an effective irrigation system (IoT). A precise drip irrigation
system design model that takes into account the requirements of modern, efficient
plants is required to suit the needs of horticulture farmers and is intended to aid
them in resolving irrigation infrastructure issues in water-scarce regions.

This study compares the results of headloss and the uniformity coefficient
on the drip irrigation device of the laboratory model using two different sizes of
PVC pipe, namely inch and 1 inch. The research was carried out ten times on each
pipe, and the headloss, (v) and (EU) were then calculated using the minitab 18
program to obtain the ANOVA regression value that manifested itself on the
apparatus.

According to the study's findings, 1 inch pipes had an average head loss of 0.6126
meters whereas 1 inch pipes had an average head loss of 0.7248 meters. This drip
irrigation system has a value (EU) of 73% below the standard for inch pipe and 1
inch pipe already meets the standard.. The outcomes demonstrated that the drip
irrigation system is more efficient when utilizing a 1 inch pipe, and the effectiveness
of this irrigation equipment is rated as good and practicable when used in the field.

Keywords: Headloss, Emissions Uniformity, Drip Irrigation.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Air merupakan bagian penting bagi semua makhluk hidup. Manusia
memerlukan air untuk hidup, begitu pula hewan dan tumbuhan. Meningkatnya
pertumbuhan penduduk, populasi hewan dan tumbuhan mengakibatkan
sumber daya air semakin habis (Noerhayati, Rahmawati, & Wahyudi,
2022).Indonesia merupakan negara agraris penduduk indonesia banyak yang
bekerja di sektor pertanian sehingga, profesi petani dan industri pertanian
menjadi bagian penting dalam ketahanan pangan di Indonesia (Noerhayati &
Suprapto, 2020). Luas lahan pertanian di Indonesia mencapai 76 juta ha dan
lebih dari 89 persen merupakan lahan kering. Lahan kering yang tersedia
tersebut sekitar 70 persen produk pangan seperti jagung, kedelai, kacang

hijau, ubi kayu, ubi jalar dihasilkan dari lahan kering (Pertanian, 2022) .

Pengairan atau irigasi merupakan faktor penting dalam suatu proses
budidaya tanaman, serta usaha pemberian air dan pengaturan air untuk
menunjang pertanian. Irigasi merupakan suatu proses manipulasi air hujan
untuk meningkatkan produksi pertanian (Suryatini, Maimunah, & Fauzandi,
2018). Terdapat beberapa metode irigasi, yaitu irigasi permukaan, irigasi
bawah-permukaan, irigasi curah, dan irigasi tetes. Pemilihan metode irigasi
tergantung pada faktor ketersediaan air, tipe tanah, topografi lahan, dan jenis
tanaman, salah satu jenis metode irigasi yang dapat dipergunakan untuk
efisiensi ketersediaan air adalah irigasi tetes. Metode irigasi tetes merupakan

teknologi irigasi yang bertujuan memanfaatkan ketersedian air yang sangat
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terbatas secara efisien dan meningkatkan nilai pendayagunaan air. Sistem
irigasi tetes air didistribusikan dari tangki penampung yang ditempatkan pada
posisi yang lebih tinggi dari lahan pertanian ke setiap daerah perakaran
tanaman melalui selang irigasi (Chaer, 2016).

Penelitian baladraf, 2020 tentang desain irigasi tetes otomatis terintegrasi
energi matahari berbasis soilmoisture sebagai upaya pengoptimalan
penggunaan air. Hasil penelitian menunjukan bahwa semua sistem irigasi
otomatis yang telah diimplementasikan bekerja dengan baik dan unggul 55%
dibandingkan dengan irigasi manual. Ananda, dkk, 2021 dalam penelitiannya
tentang irigasi otomatis pada tanaman hias berbasis internet of things. Hasil
penelitian menunjukkan sistem irigasi otomatis telah bekerja dengan baik
dengan error dari sensor yang kecil dengan akurasi yang tinggi. Pada penelitian
suryatini, dkk, 2018 tentang sistem akuisisi data suhu dan kelembaban tanah
pada irigasi tetes otomatis berbasis internet of things, hasil menunjukan rata-
rata selisih hasil pembacaan sensor suhu terhadap pembacaan termometer
sebesar 0,33%.

Dengan berkembangnya era industri 4.0 menuju era industri 5.0 maka
diperlukan sarana dan prasarana yang baik khususnya untuk pertanian antara
lain adalah sistem irigasi yang baik dengan menggunakan perkembangan
teknologi salah satu terobosan yaitu internet of things (iot). 10T merupakan
sebuah konsep yang bertujuan untuk memperluas manfaat dari konektivitas
internet yang tersambung secara terus menerus yang memiliki kemampuan
seperti berbagai data, remote control dan sebagainya melalui sensor yang

tertanam dan selalu aktif (Prihatmoko, 2017).



Di kota batu tepatnya di daerah sumber brantas terdapat lahan yang luas
yang digunakan untuk menanam tanaman hortikultura seperti wortel dengan
menggunakan irigasi tetes. Para petani di daerah sumber brantas masih

menggunakan sistem irigasi tetes yang konvesional sehingga kontrol pada
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tanaman kurang efektif juga pemberian air pada tanaman kurang efisien.
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Sistem irigasi yang konvensional pada petani ini perlu dirubah sejalan dengan
perkembangan teknologi di era industri 4.0 menuju era industri 5.0.

Untuk memenuhi kebutuhan petani hortikultural dibutuhkan suatu model
rancangan sistem irigasi tetes yang presisi sesuai dengan kebutuhan tanaman
yang efisien serta modern, maka penulis mengangkat judul “efisiensi dan
efektivitas sistem irigasi tetes (drip irrigation) berbasis internet of things (iot)
untuk tanaman hortikultura” yang diharapkan dapat membantu para petani

dalam mengatasi masalah infrastruktur irigasi pada daerah minim air.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Banyak sistem irigasi yang masih menggunakan cara konvensional,
sehingga pemberian air irigasi belum terdistribusi dengan baik.

2. Pemanfaatan air irigasi ke tanaman yang kurang maksimal, sehingga perlu
adanya desain irigasi tetes yang efisien.

3. Banyak para petani hortikultural yang masih belum menggunakan loT,
sehingga kontrol pada tanaman kurang efektif.

4. Menggunakan tandon sebagai reservoir

5. Menggunakan 2 variasi pipa PVC Yz inch dan 1 inch .

6. Menggunakan sensor debit untuk mengetahui debit yang keluar secara

otomatis
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7. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pertanian Enviro-Hydro
UNISMA

8. Menggunakan software Minitab16

1.3 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh variasi diameter pipa (D) irigasi terhadap total
kehilangan energi (H) yang dihasilkan pada sistem irigasi tetes berbasis
loT?
2. Bagaimana hubungan antara debit (Q) yang mengalir pada pipa irigasi
dengan total kehilangan energi (H) pada sistem irigasi tes berbasis 10T?
3. Bagaimana Kinerja sistem irigasi tetes berdasarkan hasil keseragaman
emisi (EU) dan variasi debit emitter (\/) pada sistem irigasi tes berbasis
loT?
1.4 Batasan masalah
1. Tidak menghitung kebutuhan air tanam
2. Tidak menghitung rancangan anggaran biaya
3. Tidak membahas kelembaban tanah dan suhu

4. Tidak membahas kualitas tanah

1.5 Tujuan dan manfaat
Sesuai judul dan uraian diatas, maka tujuan yang diharapkan pada penulisan
sekripsi ini adalah:
1. Mengetahui besar pengaruh variasi diameter (D) pipa irigasi terhadap total
kehilangan energi (H) yang dihasilkan pada sistem irigasi tetes berbasis

loT.



2. Mengetahui hubungan antara debit (Q) yang mengalir pada pipa irigasi
dengan total kehilangan energi (H) pada sistem irigasi tetes berbasis IoT.
3. Mengetahui kinerja sistem irigasi tetes berdasarkan hasil keseragaman

emisi (EU) dan variasi debit emitter (V) pada sistem irigasi tetes berbasis

REPOSITORY

loT.
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Sedangkan manfaat yang diharapkan dari tugas akhir ini adalah :

Penelitian ini diharapkan dapat menciptakan sistem irigasi tetes yang dapat
memberikan kebutuhan air yang sesuai dan dapat mengatasi keterbatasan
pertumbuhan pada tanaman. Sehingga dapat menghasilkan sistem irigasi tetes
berbasis internet of things yang lebih modern dan dapat memudahkan dalam
melakukan proses penyiraman tanaman tanpa mengesampingkan kebutuhan
air pada tanaman.

1.6 Lingkup pembahasan
1. Uji normalisasi data
2. Menentukan nilai kehilangan energi pada jaringan tetes
3. Mencari nilai korelasi dan regresi
4. Menentukan nilai varisi emitter (v)
5. Menentukan nilai keseragaman emisi (Eu)

6. Regresi Anova
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BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dari uraian perhitungan yang telah dilakukan, diambil beberapa kesimpulan
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sesuai dengan rumusan masalah sebagai berikut:
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1. Pengaruh variasi diameter (D) pipa irigasi terhadap total kehilangan energi
(H) yaitu semakin besar diameter pipa maka semakin kecil nilai
kehilangan energi yang dihasilkan, sebaliknya semakin kecil diameter (D)
pipa maka semakin besar kehilangan energi (H) yang dihasilkan, sesuai
dengan teori Darcy-Weisbach dan Bernouli. Total kehilangan energi pada
pipa ¥z inch rata-rata sebesar 0.7248 m sedangkan total kehilangan energi
pada pipa 1 inch rata-rata sebesar 0.6126 m.

2. Hubungan antara debit (Q) yang mengalir dengan nilai kehilangan energi
(H) adalah semakin besar debit yang dihasilkan maka semakin besar
kehilangan energi yang dihasilkan, sebaliknya apabila debit (Q) yang
mengalir kecil maka kehilangan energi (H) yang dihasilkan juga kecil.
Sesuai dengan teori Darcy-Weisbach dan Bernouli. Nilai korelasi (r) pipa
Y inch sebesar 0.998 dan pipa 1 inch sebesar 0.998 dengan persamaan
regresi linear pipa %z inchy = 0.7228 + 360.1 x dan pipa 1 inch y = 0.6107
+ 148.5 x. Rumus regresi linear mewakili hubungan antara debit dengan
nilai kehilangan energi pada sistem irigasi tetes.

3. Hasil kinerja hidrolik dilihat dari nilai keseragaman emisi (EU) dan variasi
debit emitter (CV) terlihat bahwa sistem irigasi tetes bekerja dengan baik

dan telah memenuhi standar ASAE. Variasi debit emitter (CV) pipa %z inch
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memiliki nilai 11 % dibawah standar sedangkan pipa 1 inch 7 % dibawah
standar. Untuk nilai keseragaman emisi (EU) pipa %2 inch memiliki nilai
73% dibawah standar sedangkan untuk pipa 1 inch sudah memenuhi

standar.

REPOSITORY

4. Sistem irigasi tetes yang efisien serta efektif yaitu menggunakan pipa 1
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inch dengan nilai headloss 0.6126 m dan sistem irigasi tetes ini sudah
memenuhi standart ASAE (America Society of Agricultural Engineers)

serta layak apabila diterapkan di lapangan.

5.2 Saran
1. Penelitian ini hanya di lakukan sebatas pada kondisi di laboratorium. Untuk
penelitian selanjutnya bisa menggunakan pengaplikasiaan lahan yang
lebihluas agar mendapat hasil kinerja yang optimal.
2. Penelitian ini hanya menggunakan 2 jenis variasi pipa PVC. Untuk
penelitian selanjutnya bisa menggunakan variasi pipa lebih dari 2 jenis.
3. Penelitian ini hanya menggunakan volume air maksiamal 100 I. untuk

penelitian selanjutnya bisa menggunakan volume air lebih dari 100 1.
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